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PENYAJIAN DATA

Pada bab ini, merupakan data yang disgjikan dari hasil penelitian di kelurahan Ukui.
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang kinerja pengelola zakat Masjid Raya
Nurul Iman dalam memberikan pemahaman tentang kewagjiban zakat kepada masyarakat
Kelurahan Ukui. Adapun teknik yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara langsung, observasi, dan didukung dengan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis
tidak menggunakan angket, karena penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif.

Wawancara yang penulis lakukan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan lisan
yang berkaitan dengan kajian yang akan diteliti oleh penulis dengan tujuan memperkuat hasil
penelitian.

Observasi yang dilakukan adalah untuk mendapatkan data yang lebih akurat untuk
mendukung dari data wawancara yang telah didapatkan, maka dari itu observasi ini dilakukan
agar data tersebut terbukti kebenarannya.

Dokumentas yang merupakan pendukung dalam penelitian ini  dilakukan untuk
mendapatkan data yang diperlukan guna melengkapi data penelitian, yaitu dalam bentuk foto-
foto yang berhubungan dengan penelitian. Adapun pengambilan data dilakukan di kantor
Lembaga Pengelola Zakat Masgiid Raya Nurul Iman Kelurahan Ukui. Setelah penulis
memperoleh data dari hasil penelitian, maka penulis merumuskan hasil penygjian data sebagai

berikut;

A. Lembaga Pengelola Zakat Masjid Nurul Iman Melakuka Sosialisasi



Salah satu tugas penting lain dari lembaga pengelolaan zakat adalah melakukan sosialisasi
tentang zakat kepada masyarakat secara terus-menerus dan berkesinambungan, melalui berbagai
forum dan media, seperti khutbah jum’at, media ta’lim, seminar, diskusi dan lokakarya, melalui
surat kabar, mgalah, radio, internet. Tetapi tidak semua media itu kami gunakan dalam
menyampaikan tentang kewgjiban zakat tersebut dikarenakan kurangnya sarana dan prasarana
yang ada. Dengan sosidisasi yang baik dan optimal diharapkan masyarakat muzakki akan
semakin sadar untuk membayar zakat melalui lembaga zakat yang kuat, aman dan tepercaya
(wawancara bersama Pengurus LPZ, 05 Juni 2013).

Sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga pengelola zakat Masjid Raya Nurul Iman ditujukan
kepada masyarakat pada umumnya yang beragama Islam, diantaranya yaitu kepada para petani,
pedagang, dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) (wawancara bersama Pengurus LPZ, 05 Juni 2013).
B. Lembaga Pengelola Zakat melakukan kerja sama dengan Instansi terkait.

Lembaga pengelola zakat Magid Raya Nurul Iman melakukan kerja sama di bidang
pendidikan yaitu dengan memberikan perlengkapan peralatan sekolah untuk anak yatim dan fakir
miskin, serta biaya transportasi bagi siswa yang tidak mampu, dan membiayal semua kebutuhan
dalam proses pendidikan sehingga tidak ada lagi anak yang tidak bersekolah dengan aasan tidak
mampu membiayai pendidikannya, dan untuk menanamkan nilai keislaman kepada anak-anak
kurang mampu itu lembaga pengelola Zakat Magjid raya Nurul Iman lebih mengutamakan
sekolah islam misalnya MTs dan MA karna dengan begitu anak-anak ini akan memiliki bekal
pendidikan agama sehingga bisa membantu mereka untuk mengenal islam lebih dalam lagi dan
membekali mereka akan kehidupan dunia serta kehidupan akhirat kelak. Lembaga pengelola
zakat Magiid Raya Nurul Iman juga melakukan kerja sama dibidang kesehatan dengan

puskesmas, yaitu dengan memberikan bantuan biaya berobat bagi keluarga yang kurang mampu



(fakir miskin), sehingga masyarakat di Kelurahan yang kurang mampu merasa hidup lebih layak,
lembaga pengelola zakat Magiid Raya Nurul Iman juga melakukan kegiatan khitanan massal
setigp 1 tahun sekali untuk anak yatim dan fakir miskin, sehingga tidak ada lagi keluarga yang
kurang mampu khawatir akan anak-anak mereka tidak khitan, karna takut memikirkan biaya
khitan yang sangat mahal. Kegiatan ini sangat membantu anak yatim serta fakir miskin
(wawanca bersama Pengurus LPZ, 09 Juni 2013)
C. Lembaga pengelola zakat melakukan seminar dan diskusi

Seminar dan diskusi yang menjadi program lembaga pengelola zakat Masjid Raya Nurul
Iman selain menjadi sarana untuk mensosialisasikan program-program yang dicanangkan juga
menjadi gang untuk menggalang dana zakat sehingga pengumpulan dana tidak terbatas hanya
kepada pedagang, petani dan PNS sgja melainkan juga kepada instansi-instansi yang berada di
wilayah kelurahan Ukui baik itu instans pemerintahan maupun swasta (wawancara bersama
Pengurus LPZ, 07 Juni 2013).
D. Lembaga pengelola zakat membuat pemanfaatan Rekening Bank

Lembaga pengelola zakat Magjiid Raya Nurul Iman juga menggunakan bank sebagai

tempat penyimpanan dana zakat, Selain tempat penyimpanan dana zakat yang telah terkumpul,
pembukaan Rekening Bank juga berguna dan bermanfaat untuk mempermudah donatur dan
wajib zakat dalam menyalurkan dana zakat, sehingga para donatur tidak perlu repot-repot ke
kantor lembaga pengelola zakat untuk membayarkan zakatnya cukup melalui Rekening Bank.
Tetapi pelaksanaan ini kurang berjalan dengan lancar di Kelurahan Ukui, masyarakat lebih
banyak membayarkan zakat secara langsung kepada pengurus lembaga pengelola zakat
(wawancara bersama Pengurus LPZ, 09 Juni 2013).

E. Faktor pendukung dan penghambat LPZ dalam memberikan pemahaman tentang zakat.



Keterlibatan masyarakat dalam melakukan evaluas atau pengawasan terhadap lembaga —

lembaga zakat selama pelaksanaan fungs atau program-programnya sama pentingnya dengan

pengelolaan zakat itu sendiri, walaupun biasanya evaluasi merupakan tahapan akhir dari sebuah

perencaan program ha ini mempunyai implikasi yang sangat besar dalam proses keberlanjutan

program, karena suatu program dikatakan berhasil atau tidaknya, itu dapat diketahui dari hasil

evaluas (wawancara bersama Pengurus LPZ, 09 Juni 2013).

1. Adapun yang menjadi faktor pendukung LPZ diantaranya:

a. Lembaga pengelola zakat Magid Raya Nurul Iman memiliki pengurus yang

b.

C.

berpendidikan tinggi dan profesional sehingga lembaga pengelola zakat ini
berjalan cukup efektif.

Adanya kerja sama dengan tokoh-tokoh masyarakat sehingga mempermudah para
pengurus lembaga pengelola zakat magjid raya nurul iman dalam menjalankan
tugas serta memberikan pemahaman tentang kewajiban zakat itu sediri.

Adanya kesadaran sebagian masyarakat tentang manfaat dan kegunaan zakat itu
sangat membantu kaum duafa dan menolong kehidupan ekonomi masyarakat
menengah kebawah sehingga masyarakat lemah tidak merasa perbedaan itu antara
s kayadan si miskin.

Telah adanya muzaki tetap di Kelurahan Ukui terutama dari golongan pegawal
negeri sipil (PNS), sebagian Pedagang dan Petani (Wawancara bersama Pengurus

LPZ, 08 Juni 2013)

2. Adapun yang menjadi faktor penghambat LPZ diantaranya:

a

latar belakang masyarakat yang ukui masih jauh dari kehidupan sosia serta

mempercayal adat istiadat yang membuat pengurus lembaga zakat sedikit



kesusahan dalam memberikan pemahaman tentang zakat. Sebagian masyarakat
juga masih beranggapan bahwa membayar zakat itu hanya mengurangi harta
mereka, sehingga mereka enggan mengeluarkan zakat karena mereka
beranggapan tidak ada gunanya membayar zakat untuk diri mereka sendiri.

b. Kurangnya dukunganan media untuk mempromosikan tentang kewajiban zakat,
manfaat zakat, serta kegunaan zakat untuk kehidupan sosia, misalnya media
elektronik dan media cetak.

c. Kurangnya keterlibatan semua pihak dalam pengel olaan zakat.

d. Masih banyaknya kebiasaan orang kaya yang menyalurkan zakat secara pribadi
seingga penyaluran dana zakat itu kurang efesien, dan efektif sehingga mereka
yang menerimah dana zakat itu tidak merata ke semua pihak dan tidak pula
membantu mereka dalam meningkatkan kehidupan ekonomi dan sosial.

e. Para pengurus LPZ hanya sering memberikan pemahaman tentang zakat
dilingkungan magjid (Wawancara bersama Pengurus LPZ, 08 Juni 2013).

F. Pendayagunaan Zakat

Pemberdayaan sebagal upaya memberikan kontribusi pada aktualisasi potensi tertinggi
kehidupan manusia. Pemberdayaan selayaknya ditujukan untuk mencapal sebuah standar
kehidupan ekonomi yang menjamin pemenuhan kebutuhan manusia. Hal ini merupakan sebuah
tahagpan yang esensia dan fundamental menuju tercapainya tujuan kesgjahteraan manusia.
Kebutuhan dasar tidak dilihat dalam batasan-batasan minimum manusia yaitu kebutuhan akan
makanan, tempat tinggal, pakaian dan kesehatan, tetapi juga sebagai kebutuhan akan rasa aman,
kasih sayang, mendapatkan penghormatan dan kesempatan untuk bekerja secara benar, serta

tentu sga aktualisas spiritual. Konseps pembedayaan dalam konteks Pengembangan



Masyarakat 1slam agaknya cukup relevan dalam pendayagunaan zakat. Beberapa asumsi yang

dapat digunakan dalam rangka mewujudkan semangat ini adalah sebagai berikut :

Pertama, pada intinya upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat sebagai
peletakan sebuah tatanan sosial dimana manusia secara adil dan terbuka dapat melakukan
usahanya sebagai perwujudan atas kemampuan dan potensi yang dimilikinya sehingga
kebutuhannya (material dan spiritual) dapat terpenuhi. Pemberdayaan masyarakat, oleh
karena itu, tidak berwujud tawaran sebuah proyek usaha kepada masyarakat, tetapi
sebuah pembenahan struktur sosial yang mengedepankan keadilan. Pemberdayaan
masyarakat pada dasarnya merencanakan dan menyiapkan suatu perubahan sosial yang
berarti bagi peningkatan kualitas kehidupan manusia. Kedua, Pemberdayaan masyarakat
tidak dilihat sebagai suatu proses pemberian dari pihak yang memiliki sesuatu kepada
pihak yang tidak memiliki. Kerangka pemahaman ini akan menjerumuskan kepada
usaha-usaha yang sekedar memberikan kesenangan sesaat dan bersifat tambal sulam.
Misalnya, pemberian bantuan dana segar (fresh money) kepada masyarakat hanya akan
mengakibatkan hilangnya kemandirian dalam masyarakat tersebut atau timbulnya
ketergantungan. Akibat yang lebih buruk adalah tumbuhnya mental “meminta”. Padahal,
dalam Islam, meminta itu tingkatannya beberapa dergjat |ebih rendah dari pada memberi.
Ketiga, pemberdayaan masyarakat mesti dilihat sebagai sebuah proses pembelgaran
kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan upaya-upaya perbaikan
kualitas kehidupannya. Menurut Soedjatmoko, ada suatu proses yang seringkali
dilupakan bahwa pembangunan adalah social learning. Oleh karena itu, pemberdayaan
masyarakat sesungguhnya merupakan sebuah proses kolektif dimana kehidupan

berkeluarga, bertetangga, dan bernegara tidak sekedar menyiapkan penyesuaian-



penyesuaian terhadap perubahan sosial yang mereka lalui, tetapi secara aktif
mengarahkan  perubahan tersebut pada terpenuhinya kebutuhan  besama
Keempat, pemberdayaan masyarakat, tidak mungkin dilaksanakan tanpa keterlibatan
secara penuh oleh masyarakat itu sendiri. Partisipas bukan sekadar diartikan sebagal
kehadiran mereka untuk mengikuti suatu kegiatan, melainkan dipahami sebagal
kontribus mereka dalam setiap tahapan yang mesti dilaui oleh suatu program kerja
pemberdayaan masyarakat, terutama dalam tahapan perumusan kebutuhan yang mesti
dipenuhi. Kelima, pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya pengembangan
masyarakat. Tidak mungkin rasanya tuntutan akan keterlibatan masyarakat dalam suatu
program pembangunan tatkala masyarakat itu sendiri tidak memiliki daya ataupun bekal
yang cukup. Oleh karena itu, mesti ada suatu mekanisme dan sistem untuk
memberdayakan masyarakat. Masyarakat harus diberi suatu kepercayaan bahwa tanpa
ada keterlibatan mereka secara penuh, perbaikan kualitas kehidupan mereka tidak akan

membawa hasil yang berarti (dokumentasi, 06 Juni 2013).

Pendayagunaan zakat oleh lembaga pengelola zakat magjid raya nurul iman

terbagi menjadi tiga bagian.

1. Peduli Perekonomian

a. Memberikan pinjaman modal bagi para pedagang kecil yang sangat membutuhkan.

b. Memberikan pinjaman modal bagi pedagang yang mampu sebagal modal penyertaan.

c. Melakukan pilot project dalam pembinaan masyarakat ekonomi lemah yang memiliki

potensi untuk berkembang.

d. Pembinaan bagi pedagang kecil.



e. Memberikan bibit bagi petani miskin.

2. Peduli Pendidikan
a Memberikan beasiswa bagi anak yang kurang mampu untuk semua tingkatan
pendidikan, yaitu SD, SMP/MTs, dan SMA.
b. Melakukan study banding tentang manajemen zakat bagi para Pengurus LPZ.
c. Mengirimkan beberapa Pengurus LPZ untuk mengikuti pelatihan manajemen zakat.
d. Mengadakan ceramah umum keagamaan bekerja sama dengan Pengurus Masjid Raya
Nurul Iman.
3. Peduli Kesehatan
a. Memberikan bantuan biaya pengobatan bagi fakir miskin yang sakit.
b. Memberikan biaya transportasi bagi fakir miskin yang sakit dan harus dirawat di rumah
sakit di luar wilayah Ukui.
c. Memberikan bantuan biaya persalinan bagi parafakir miskin
d. Mengadakan khitan massal setahun sekali.
e. Membantu membiayai pemakanan bagi masyarakat kurang mampu (wawancara

bersama Pengurus LPZ, 10 Juni 2013).






